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ABSTRAK

Salah satu akibat dari pandemi COVID-19 adalah pengalihan metode pembelajaran menjadi daring. Hal
tersebut membuat mahasiswa menjadi lebih banyak menghabiskan waktunya untuk duduk dikarenakan
aktivitasnya dalam belajar maupun mengisi waktu luang di depan komputer maupun ponsel. Duduk untuk
waktu yang lama tersebut dapat berkontribusi pada berbagai masalah kesehatan, salah satunya yaitu
meningkatnya nyeri muskuloskeletal. Nyeri muskuloskeletal yang dilaporkan paling tinggi angka
kejadiannya diantaranya adalah nyeri punggung bawah. Nyeri punggung bawah sendiri merupakan masalah
yang umum terjadi di segala kalangan usia, mulai dari muda hingga tua. Tujuan penelitian ini untuk melihat
hubungan antara lama duduk dengan nyeri punggung bawah di kalangan mahasiswa kesehatan. Kuesioner
digunakan untuk melakukan penelitian observasional analitik dengan teknik cross-sectional pada dua ratus
empat sampel. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner Nordic Muskuloskeletal Questionnaire (NMQ)
untuk mengetahui keluhan nyeri punggung bawah dan Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ)
pada pertanyaan nomor P16 untuk mengetahui lama duduk responden. Pengumpulan sampel dilakukan
dengan menerapkan metode systematic random sampling. Prevalensi nyeri punggung bawah didapatkan
hasil sebesar 69,1%. Uji statistik Chi Square mengungkapkan bahwa lama duduk dan nyeri punggung tidak
memiliki hubungan yang signifikan (p value = 0,981). Dapat disimpulkan bahwa selama pandemi COVID-
19, prevalensi nyeri punggung bawah di kalangan mahasiswa kesehatan tinggi dan diperlukan metode
pencegahan dan strategi yang optimal seperti edukasi tentang ergonomi yang dapat meningkatkan
kesehatan muskuloskeletal mahasiswa.
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ABSTRACT

One of the consequences of the COVID-19 pandemic is the transfer of learning methods to online.
This makes students spend more time sitting because of their activities in studying and filling their spare
time in front of computers or cellphones. Sitting for long periods of time can contribute to various health
problems, one of which is increased musculoskeletal pain. Musculoskeletal pain reported with the
highest incidence is low back pain. Low back pain is a common problem in all ages, from young to old.
The purpose of this study was to examine the relationship between prolonged sitting and low back pain
among health students. Questionnaires were used to conduct an analytical observational study with a
cross-sectional technique on two hundred and four samples. The questionnaires used were the Nordic
Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) to find out complaints of low back pain and the Global Physical
Activity Questionnaire (GPAQ) in question number P16 to determine the length of the respondent's
sitting. The sample was collected by applying the systematic random sampling method. The prevalence
of low back pain was 69.1%. Chi Square statistical test revealed that sitting time and back pain did not
have a significant relationship (p value = 0.981). It can be concluded that during the COVID-19
pandemic, the prevalence of low back pain among health students is high and optimal prevention
methods and strategies are needed such as education about ergonomics that can improve student
musculoskeletal health.

Keywords : Low back pain; prolonged sitting; students

PENDAHULUAN

Pada awal Desember 2019, wabah penyakit novel coronavirus (COVID-19) terjadi di
kota Wuhan dan kemudian menyebar dengan cepat ke seluruh China (1). Segera setelah
epidemi, COVID-19 diumumkan sebagai pandemi oleh WHO pada tanggal 12 Maret 2020 (2).
Jutaan orang di seluruh dunia telah terinfeksi dan terbunuh oleh penyakit coronavirus 2019
(COVID-19) ini dan jumlah tersebut masih terus meningkat secara dramatis. Indonesia
merupakan satu dari banyak negara yang turut terkena dampak dari pandemi COVID-19.
Terhitung sampai dengan tanggal 20 Juni 2021, Indonesia mencatat kasus terkonfirmasi
berjumlah 1.989.909 dan 54.662 kasus kematian (3). Penerapan PSBB yang merupakan
kepanjangan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar adalah satu dari berbagai upaya preventif
oleh pemerintah Indonesia untuk menghentikan laju transmisi kasus COVID-19. PSBB sebagai
tanggapan terhadap COVID-19 berdampak pada penutupan sekolah dan universitas. Di seluruh
dunia sendiri, lebih dari 1,5 miliar pelajar terkena dampak dari penutupan sekolah dan

universitas ini (4), termasuk Indonesia yang melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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menerapkan kebijakan pembelajaran dari rumah atau melalui metode daring. Pengalihan
metode pembelajaran tersebut selain dapat meminimalisir penularan COVID-19, namun juga
dapat memberikan dampak negatif bagi individu seperti stres, rasa lelah, jenuh juga gangguan
muskuloskeletal (5).

Sebuah penelitian di fakultas kedokteran menunjukkan bahwa selama masa pandemi,
76,5% mahasiswanya memiliki gangguaan muskuloskeletal, dimana salah satu anggota tubuh
yang dikeluhkan paling banyak oleh responden adalah pada punggung bawah (34,4%) (7).
Nyeri pada punggung bawah sendiri merupakan masalah yang umum terjadi di antara semua
kelompok umur (8). Dalam sebuah studi pada populasi umum AS, dilaporkan prevalensi nyeri
punggung bawah 15,0-15,9% pada orang berusia 18-34 tahun (9). Nyeri musculoskeletal
termasuk nyeri punggung bawah dapat membuat kinerja belajar dan kesehatan mahasiswa
terganggu di masa pandemi COVID-19 ini. Nyeri punggung bawah sendiri dapat disebabkan
oleh penggunaan laptop atau komputer dan ponsel yang tinggi, baik untuk proses pembelajaran
maupun untuk mengisi waktu luang. Saat menggunakan kedua perangkat tersebut, mahasiswa
cenderung duduk dalam durasi waktu yang lama dan menggunakan postur yang tidak tepat,
ditambah jika mahasiswa jarang melakukan peregangan otot dan menerapkan perilaku
sedentary atau jarang bergerak.

Sebuah studi yang pernah dilakukan pada mahasiswa sarjana ilmu kesehatan telah
menunjukkan sekitar 80% populasi yang lebih muda melaporkan keluhan nyeri pada punggung
bawah karena kebugaran fisik dan duduk dalam waktu yang lama. Mahasiswa yang duduk
dalam waktu kurang dari 4 jam dalam satu hari mengalami nyeri punggung bawah sebesar 24%,
sementara itu mahasiswa yang duduk lebih dari 4 jam dalam waktu satu hari mengeluhkan
nyeri pada punggung bawah yang lebih tinggi dengan prevalensi 61,3% (12). Duduk dalam
posisi canggung untuk waktu yang lama dapat mengakibatkan nyeri pada tulang belakang
akibat adanya proses biomekanika yang terjadi di tulang belakang (13). Sebuah penelitian
observasional menunjukkan bahwa paparan postur duduk lumbal yang tertekuk secara
maksimal hingga 15 menit dapat menimbulkan ketidaknyamanan bersifat sementara di
punggung bawah pada orang dewasa muda yang sehat tanpa riwayat nyeri punggung bawah
sebelumnya (14). Berdasarkan alasan di atas, dilakukan penelitian apakah lama duduk dan
terjadinya nyeri pada punggung bawah berhubungan.

METODE
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Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik yang menggunakan
pendekatan cross-sectional terhadap mahasiwa kesehatan masyarakat Universitas Airlangga
yang melaksanakan pembelajaran secara daring. Penentuan sampel dilakukan secara systematic
random sampling. Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu pernah melakukan operasi tulang,
menderita trauma ataupun penyakit pada sistem musculoskeletal seperti gangguan pada
persendian dan pada saraf yang berdampak pada aktivitas bergerak serta infeksi tulang.
Penelitian ini menggunakan dua kombinasi kuesioner, yaitu Global Physical Activity
Questionnaire (GPAQ) dan Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ). GPAQ yang
digunakan yaitu pada nomor P16 yang merupakan pertanyaan mengenai kebiasaan sedentary
untuk menilai lama duduk responden dalam sehari. NMQ digunakan untuk mengetahui keluhan
nyeri punggung bawah yang responden rasakan selama 7 hari terakhir. Uji Chi Square
dilakukan untuk menentukan hubungan antara lama duduk dengan keluhan nyeri punggung
bawah. Uji statistik pada p <0,05 memiliki arti bahwa kedua variabel berhubungan.

HASIL

Jumlah akhir mahasiswa yang menjadi sampel penelitian ini adalah 204. Berdasarkan
tabel 1 dapat diketahui bahwa responden perempuan sebanyak 181 (88,7%) dan laki-laki
sebanyak 23 (11,3%). Responden yang berusia 17 — 20 tahun sebanyak 71 (34,8%) dan yang
berusia 21 — 24 tahun sebanyak 133 (65,2%) dengan usia rata-ratanya adalah 19,98 tahun.
Mengikuti Hanna et al. (15) peneliti mengklasifikasikan tingkat waktu duduk sebagai perilaku
sedentary jika lama duduk lebih dari 10 jam. Pada variabel lama duduk diketahui bahwa
responden dengan lama duduk < 10 jam/hari sebanyak 139 responden (68,1%), sementara itu

responden dengan durasi duduk >10 jam/hari sebanyak 65 responden (31,9%).

Tabel 1
Karakteristik Responden
Variabel n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 23 11,3

Perempuan 181 88,7
Usia

17 — 20 Tahun 71 34,8

21 — 24 Tahun 133 65,2
Indeks Massa Tubuh (IMT)

Berat Badan Kurang 44 21,6

Berat Badan Normal 128 62,7

Berat Badan Lebih 32 15,7
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Lama Duduk
<10 Jam/Hari 139 68,1
>10 Jam/Hari 65 31,9
Sumber : Data Primer 2021

Responden yang mengalami nyeri punggung bawah dalam 7 hari terakhir sebanyak 141
responden (69,1%) dari 204 responden. Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa dari 139
responden yang duduk <10 jam/hari, 96 (69,1%) di antaranya mengeluhkan nyeri pada
punggung bawah. Sementara itu, dari 65 responden mahasiswa yang duduk >10 jam/hari, 45
(69,2%) di antaranya mengeluhkan nyeri pada punggung bawah. Berdasarkan uji statistik
menggunakan Chi Square untuk mengetahui korelasi antara lama duduk dengan keluhan nyeri
punggung bawah pada mahasiswa kesehatan masyarakat Universitas Airlangga, didapatkan p-
value = 0,981 (p >0,05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi antara

lama duduk dan keluhan nyeri punggung bawah.

Tabel 2
Tabulasi Silang Lama Duduk dan Keluhan Nyeri Punggung Bawah
Keluhan Nyeri

Lama Duduk Punggung Bawah Total P-Value
Ya Tidak

) 96 43 139

<10 Jam/Hari
(69,1%) (30,9%) (100,0%)
0,981

) 45 20 65

>10 Jam/Hari

(69,2%) (30,8%) (100,0%)
Sumber : Data Primer 2021

PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini ditemukan prevalensi nyeri punggung bawah yang tinggi di antara

mahasiswa yang disurvei yaitu sebesar 69,1%. Penemuan ini konsisten dengan penelitian
sejenis yang dilakukan pada mahasiswa ilmu kesehatan dimana prevalensi nyeri punggung
bawah diketahui sebesar 74,6% (16). Studi lain yang dilakukan di masa pandemi COVID-19
terhadap mahasiswa kedokteran juga menyatakan bahwa prevalensi nyeri punggung bawah
yang ditemukan adalah sebesar 76,4% (17).

Pada penelitian ini juga ditemukan tidak ada hubungan yang bermakna antara lama duduk

dengan keluhan nyeri punggung bawah pada mahasiswa. Hasil tersebut dikonfirmasi oleh

PREVENTIF ;: JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT 500
VOLUME 13 NO.3 (2022)



temuan studi pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Udayana fakultas
kedokteran dan studi yang dilaksanakan pada mahasiswa Universitas Taif, keduanya tidak
menemukan korelasi antara lama duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah (18) (19).
Selain itu, Du et al. jJuga menemukan tidak adanya korelasi yang signifikan antara peningkatan
waktu duduk dan nyeri punggung bawah (20).

Namun, dibandingkan dengan penelitian oleh Nordin et al. yang dilakukan pada
mahasiswa ilmu kesehatan di Malaysia, hasil penelitian ini berbeda dimana pada penelitian
tersebut ditemukan bahwa lama duduk adalah salah satu faktor risiko terjadinya keluhan nyeri
punggung bawah (12). Begitupula dengan penelitian oleh Yue et al. (21) yang dilakukan di
China yang menyatakan bahwa duduk dalam waktu yang lama ditemukan berkaitan dengan
kejadian nyeri punggung bawah. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
ketidaknyamanan tubuh yang dirasakan, meningkat secara signifikan selama duduk dalam
waktu yang lama (22). Duduk lama dalam postur condong ke depan, secara signifikan
meningkatkan ketidaknyamanan di punggung bawah dibandingkan dengan duduk dalam postur
tegak dan merosot. Pada postur duduk condong ke depan, panggul miring ke depan, dan pusat
gravitasi berada di depan tuberositas ischiadica (23).

Perbedaan hasil dari penelitian dapat disebabkan karena data tentang keluhan nyeri
punggung bawah dan juga durasi duduk hanya didasarkan pada perasaan responden serta
ingatan responden dan bukan secara objektif sehingga bias informasi dan bias ingatan mungkin
ada. Selain itu, peneliti juga tidak mengumpulkan data mengenai postur duduk responden dan
apakah responden melakukan peregangan atau tidaknya di sela waktu selama responden duduk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat prevalensi nyeri punggung bawah yang tinggi pada mahasiswa yang disurvei.
Temuan pada penelitian ini mengungkapkan tidak adanya hubungan yang bermakna antara
lama duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah. Strategi pencegahan yang efektif mungkin
diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Seperti edukasi tentang ergonomi yang dapat

membantu meningkatkan kesehatan muskuloskeletal mahasiswa.
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